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Abstrak

Generasi Z adalah generasi kelahiran antara tahun 1995-2010. Generasi Z merupakan generasi yang akrab dengan teknologi, internet, smarphone dan kebanyakan dari generasi Z berhubungan social lewat media social. Dekatnya dunia internet dan media social generasi Z memiliki potensi besar melakukan tindakan cyberbullying. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perilaku cyberbullying pada generasi Z. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 responden dengan tahun kelahiran 1995-2007. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptiv cara pengambilan data menggunakan skala likert. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala cyberbullying. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan Independent Sample T-Test. Hasil analisis data diperoleh t = -1,511 dengan p = 0,135. Berdasarkan kaidah tersebut berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara perilaku Cyberbullying pada remaja dan deawasa. Dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara perilaku cyberbillying pada generasi Z maka uji hipotesis pada penelitian ini ditolak.
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Abstract 
Generation Z is the generation born between 1995-2010. Generation Z is a generation that is familiar with technology, the internet, smartphones and most of Generation Z is socially related through social media. The proximity of the internet and generation Z social media has great potential for cyberbullying. The purpose of this study was to determine whether there is cyberbullying behavior in Generation Z. The subjects in this study were 80 respondents with the years of birth 1995-2007. The research method uses a descriptive quantitative approach, how to collect data using a Likert scale. The data collection in this study used a cyberbullying scale. The data analysis technique used was the Independent Sample T-Test. The results of data analysis obtained t = -1.511 with p = 0.135. Based on these rules, it means that there is no significant difference between cyberbullying behavior in adolescents and adults. Generation Z adolescents have lower cyberbullying behavior (Mean = 28.14) compared to adult generation Z who have cyberbullying behavior (Mean = 32.98). It can be concluded that there is no difference between cyberbillying behavior in generation Z, so the hypothesis test in this study is rejected.
Keywords: cyberbullying, generation Z.

PENDAHULUAN
Generasi Z terus-menerus menghadapi cyberbullying baik sebagai pelaku atau korban. Layar komputer dan ponsel adalah tempat yang aman bagi para pengganggu. Menunjukkan bahwa pelaku intimidasi tidak perlu menatap mata korbannya atau menghadapi lansung reaksi korban, karena Internet memungkinkan terjadinya viktimisasi impersonal dan impulsif (Steyer, 2012). Internet menutupi “kelemahan rahasia” para pelaku dan dengan demikian kekejaman terus berlanjut. Cyberbullying menyimpang dari minat sosial dan kerjasama. Perbedaan antara cyberbullies Generasi Z dan pengganggu dari generasi lain adalah Generasi Z tidak melihat konsekuensi fisik langsung atau umpan balik langsung dari perilaku yang tidak adil ini, karena Internet menyediakan “keamanan” anonimitas. Sifat instan dan impulsif dari cyberbullying di Internet adalah fenomena bagi remaja Generasi Z, dan memungkinkan perilaku yang tidak tertarik secara sosial berkembang biak dengan cara yang belum pernah kita lihat sebelumnya (Adler, 2011).
Cyberbullying menimbulkan kerugian secara psikologis, rasa sakit, penderitaan, dan memiliki dampak traumatis pada korban (Sam dkk, 2017). Cyberbullying victimization (korban cyberbullying) yaitu individu yang menjadi target pelaku perundungan di media sosial. Cyberbullying victimization ditandai dengan depresi, sedih, cemas, marah, takut, menghindar dari teman, sekolah, dan aktivitas lainnya, penurunan nilai akademik, atau keduanya (Willard, 2005). Patchin dan Hinduja (2008) menjelaskan bentuk perilaku yang diterima oleh korban cyberbullying seperti, diabaikan (having been ignored), tidak dihargai (disrespected), dipanggil nama (called names), diancam (threatened), diolok-olok, dan rumors yang disebarkan oleh orang lain.
Penelitian yang menggunakan sampel lebih dari 3.000 siswa, para peneliti menemukan bahwa “38% korban perundungan merasa dendam, 37% marah, dan 24% merasa tidak berdaya.” Selanjutnya, dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian Cyberbullying yang melibatkan ukuran sampel 468 siswa mengungkapkan bahwa perempuan biasanya lebih terpengaruh secara emosional oleh cyberbullying daripada laki-laki. Wanita dalam penelitian ini melaporkan lebih sering frustrasi (39,6%), marah (36%), dan sedih (25,2%) daripada pria yang melaporkan persentase lebih rendah di setiap kategori (masing-masing 27,5%, 24,3%, 17,9%). Hal ini tidak mengherankan karena laki-laki memiliki keengganan untuk mengakui kelemahan terutama dari sudut pandang emosional. Pada kenyataannya, orang akan mengharapkan laki-laki untuk menjadi setidaknya sama jika tidak lebih tinggi dalam respon emosional tentang kemarahan dan frustrasi (Hinduja & Patchin, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian Flourensia Sapty Rahayu (2012) siswa-siswi SMP dan SMU di kota Magelang, Yogyakarta dan Semarang bahwa fenomena cyberbullying telah terjadi di kalangan remaja. Walaupun belum mendapatkan kasus yang serius, tetapi sudah banyak remaja yang mengalami cyberbullying yaitu sebanyak 28% dari 363 siswa. Pelaku cyberbullying kebanyakan adalah teman sekolah dan 50% laki-laki. Sarana teknologi informasi yang banyak digunakan adalah media sosial (35%) dan pesan teks (SMS) (33%). Sedangkan perlakuan cyberbullying yang paling banyak diterima oleh korban adalah diejek, dihina melalui media tersebut.
METODE
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 80 responden dengan tahun kelahiran 1995-2007 terdiri dari jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif.  Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling cara pengambilan data menggunakan skala likert. Item-item yang disusun terdiri dari dua jenis pernyataan yaitu, favourable dan unfavourable, dua skala yaitu skala cyberbullying yang mengacu pada aspek-aspek dari Williard (2005). Reliabilitas skala cyberbullying dalam penelitian ini menggunakan prosedur Cronbach Alpha (α) sebesar 0.950. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan Analisis data menggunakan program computer SPSS 24 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov pada variabel cyberbullying diperoleh K-S Z=0,070 dengan p=0,020 yang berarti sebaran data pada variabel cyberbullying mengikuti sebaran data yang normal.
Berdasarkan hasil kategorisasi data perilaku cyberbullying, diketahui bahwa sebagian besar subjek memiliki perilaku cyberbullying dengan kategorisasi rendah dengan jumlah 40 orang (50%). Kategorisasi sedang berjumlah 35 orang (43,8%) dan kategorisasi tinggi memiliki 5 orang (6,3%). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki perilaku cyberbullying dengan kategorisasi rendah.
Berdasarkan penelitian ini jenis kelamin, jumlah perilaku cyberbullying pada generasi Z lebih banyak dialami perempuan dibandingkan laki-laki. Generasi Z laki-laki memiliki perilaku cyberbullying yang lebih rendah (Mean = 27,79) dibandingkan dengan generasi Z perempuan memiliki perilaku cyberbullying (Mean = 33,27). Penelitian yang dilakukan oleh Azni Yeza Laora dan Feri Sanjaya (2021) dengan menggunakan paradigma maskulinitas sebagai alat konfirmasi, paradigma maskulinitas membenarkan bahwa perilaku nakal adalah perilaku yang wajar terjadi pada anak laki-laki. Tetapi baik laki-laki maupun perempuan sama-sama berpartisipasi dalam cyberbullying. Anak perempuan menggunakan pendekatan pasif, seperti membuat rumor atau gosip untuk merusak nama baik orang atau merusak hubungan pertemanan orang lain. Sedangkan anak laki-laki menggunakan ancaman secara langsung, frontal, dan lebih sering memulai permasalahan.
Pada penelitian ini usia pada generasi Z menjadi dua kelompok yaitu kelompok remaja dengan rentang usia dari 15-23 tahun sedangkan kelompok dewasa rentang usia dari 24-27 tahun. Kelompok remaja memiliki perilaku cyberbullying lebih rendah (Mean = 28,14) dibandingkan dengan generasi Z deawasa memiliki perilaku cyberbullying (Mean = 32,98). Dari banyaknya pengguna internet, usia remaja dan dewasa adalah pengguna terbesar. Menunjukkan persentase pada usia 13 – 18 tahun sebesar 16,68% dan usia 19 – 34 tahun sebesar 49,5%. Jumlah ini telah mengalami peningkatan dibandingkan tahun lalu yaitu untuk usia 10 – 24 tahun sebesar 18,4% dan usia 25 – 34 tahun sebesar 24,4% (APJI, 2017).  Menurut Archer dan Cote (2005) juga mengatakan bahwa pada usia 16 tahun remaja telah melewati masa pubertas, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam proses perkembangan. Hal ini dikarenakan tingkat kematangan sosial dewasa awal rendah mengakibatkan melakukan perilaku cyberbullying. Penelitian yang telah dilakukan syahputri (2019) mengungkapkan bahwa semakin tinggi kematangan sosial seorang, maka semakin rendah kecenderungan perilaku cyberbullying. Tetapi, secara umum  kematangan emosi dewasa awal tinggi namun hal tersebut tidak berlaku pada kecenderungan perilaku cyberbullying.
Berdasarkan hasil penelitian ini pengguna aktif sosial media 93,75% menyatakan bahwa aktif pengguna sosial media sedangkan 6,25% menyatakan tidak aktif menggunakan sosial media. Menurut laporan survei oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) mengenai penetrasi dan perilaku pengguna internet Indonesia, pada tahun 2017 menunjukkan bahwa pengguna teknologi internet di Indonesia adalah 54,68% atau sebanyak 143,26 juta dari 262 juta masyarakat Indonesia. Jumlah ini telah menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun lalu pada laporan survei yang sama, yaitu 132,7 juta dari total populasi masyarakat Indonesia
Penelitian ini menemukan bahwa sebanyak 72,5% menyatakan bahwa pernah menyinggung atau menyakiti perasaan seseorang dan 27.5% menyatakan tidak pernah menyinggung atau menyakiti perasaan orang lain. Dalam teori aktivitas rutin yang dikembangkan oleh Marcus Felson dan Lawrence E. Cohen menekankan bahwa ada tiga elemen utama yang memungkinkan terjadinya kejahatan. Premis utama dalam teori ini menekankan pada aktivitas rutin korban yang diketahui oleh pelaku akan meningkatkan kesempatan terjadinya kejahatan. Melalui pemahaman seseorang pada kegiatan secara rutin dilakukan setiap hari oleh seseorang dalam sebuah organisasi, kejahatan dapat terjadi. Berdasarkan pengalaman tersebut seseorang dapat merencanakan kapan, dimana, siapa atau apa yang menjadi target, dan bagaimana cara melakukan kejahatan.
Dari penelitian ini ada beberapa jenis perilaku cyberbullying yang pernah dilakukan yaitu menyebarkan rahasia pribadi seseorang terdapat 8,75%, membajak akun seseorang sebanyak 17,5%, Membuat akun mengenai profil pribadi seseorang sebanyak 3,75%, mengupload foto atau video seseorang yang memalukan sebanyak 22,5%, membuat akun palsu dan stalking sebanyak 32,5% dan sebanyak 15% berkomentar jahat terhadap orang lain. Menurut Pandie dan Weismann (2016) menyebutkan bahwa cyberbullying dilakukan karena pelaku yang termotivasi (motivated offonder) untuk melakukan pembajakan, balas dendam, pencurian, atau sekedar iseng. Selain dendam dan motivasi, cyberbullying dapat dilakukan karena ingin dihormati, faktor bosan dan mencari hiburan. Alasan lain yang membuat remaja menjadi pelaku cyberbullying adalah faktor kesengajaan yang membuat pelaku merasa tersakiti atau marah dengan pesan yang dikirimkan ke media sosial. Pelaku cenderung merespon dengan marah atau frustasi. Disa (2011) mengungkapkan bahwa, perilaku cyberbullying merupakan penyalahgunaan teknologi dengan memberi pesan ataupun mengunggah gambar dan video agar seseorang dapat dipermalukan, disiksa, diolok-olok, ataupun memberikan ancaman ke orang lain
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :
1.  Berdasarkan hasil tabel independent samples t test, diperoleh t = -1,511 dengan p = 0,135. Berdasarkan kaidah tersebut berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara perilaku Cyberbullying pada remaja dan deawasa. Dapat disimpulkan tidak ada perbedaan antara perilaku cyberbillying pada generasi Z maka uji hipotesis pada penelitian ini ditolak.
2. Hasil kategorisasi data perilaku cyberbullying, diketahui bahwa sebagian besar subjek memiliki perilaku cyberbullying dengan kategorisasi rendah dengan jumlah 37 orang (46.3%). Kategorisasi sedang berjumlah 37 orang (46.3%) dan kategorisasi tinggi memiliki 6 orang (7.5%). Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini sebagian besar memiliki perilaku cyberbullying dengan kategorisasi rendah dan sedang.
3. Uji Independent samples t test, diperoleh t = -1,709 dengan p = 0,091. Kaidah untuk Independent samples t test adalah apabila p < 0,050 berarti ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok yang dibandingkan, apabila p > 0,050 berarti tidak ada perbedaan yang signifikan di antara kelompok yang dibandingkan. Berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara perilaku Cyberbullying pada jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi subjek penelitian
	Mengingat siapapun mempunyai potensi menjadi korban maupun pelaku cyberbullying, maka untuk menyikapi hal tersebut perlu langkah kesadaran diri dan pengendalian diri pada kalangan muda atau generasi Z. Pada hal ini para generasi Z lebih peka serta bijak dalam menggunakan sosial media terutama dalam menyampaikan pesan melalui sosial media, mengunggah postingan maupun merespon terhadap postingan di media sosial. Dapat berdampak bagi psikologis seseorang, bisa membuat seseorang menjadi trauma hingga sepanjang hidupnya.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku cyberbullying seperti kematangan emosi, kematangan bersosial dan kontrol diri. Selain itu, sebaiknya pada penelitian selanjutnya, peneliti menggunakan sample yang lebih besar, sehingga mendapatkan hasil yang lebih valid.	
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